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ABSTRAK

Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa kelas XI MPLB
di SMKN 6 Medan. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
fasilitas belajar dan metode mengajar guru terhadap hasil belajar siswa. populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas X1 MPLB yang berjumlah 101 siswa. Jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian ex post facto dengan metode kuantitatif. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random sampling, dengan jumlah
sampel yang diambil sebanyak 69 responden. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah observasi, wawancara, dokumentasi, dan angket dengan skala
likert. Pengolahan data menggunakan software SPSS 25 dengan teknik analisis data
yaitu uji normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas, analisis linear berganda, dan uji
hipotesis berupa uji t, Uji F, koefisien determinasi (R?). Berdasarkan hasil perhitungan
koefisien determinasi (R Square) menunjukkan bahwa, secara bersama-sama pengaruh
fasilitas belajar dan metode mengajar guru terhadap hasil belajar siswa sebesar 0,636
atau setara dengan 63,6%. Selanjutnya, terlihat dari perbandingan antara nilai fhitung
> ftabel (57,628 > 3,14) atau 0,000 < 0,05. Nilai tersebut menunjukkan bahwa, ada
pengaruh signifikan secara simultan antara fasilitas belajar dan metode mengajar guru
terhadap hasil belajar siswa. Pada kolom beta (B) Uji t, angka pada fasilitas belajar
yaitu positif 0,216 dan metode mengajar guru yaitu positif 0,668. Sehingga dapat
disimpulkan, bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara fasilitas belajar dan
metode mengajar guru terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran sarpras kelas
XI MPLB SMKN 6 Medan T.A. 2024/2025.

Kata Kunci : Fasilitas Belajar, Metode Mengajar Guru, Hasil Belajar Siswa.
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ABSTRACT

The research problem in this study is the low learning outcomes of the X1 MPLB class
students at SMKN 6 Medan. The purpose of this study is to determine the effects of
learning facilities and teachers’ teaching methods on students’ learning outcomes. The
population of this research consists of 101 XI MPLB class students. The research
method used is ex post facto with a quantitative approach. The sampling technique
employed is simple random sampling, with a sample size of 69 respondents. Data
collection techniques include observation, interviews, documentation, and
questionnaires using a Likert scale. Data were processed using SPSS version 25, and
the data analysis techniques consisted of normality tests, linearity tests,
multicollinearity tests, multiple linear regression analysis, and hypothesis testing,
namely the t-test, F-test, and coefficient of determination (R?). Based on the
computation, the coefficient of determination (R2) shows that collectively the influence
of learning facilities and teachers’ teaching methods on student learning outcomes is
0.636, which is equivalent to 63.6%. Furthermore, from the comparison between the
value of F-calculated > F-table (57.628 > 3.14) or p = 0.000 < 0.05, it indicates a
significant simultaneous effect of learning facilities and teaching methods on students’
learning outcomes. In the beta (B) column of the t-test, the figure for learning facilities
Is positive at 0.216, and for teachers’ teaching methods it is positive at 0.668. It can
therefore be concluded that there is a positive and significant influence of learning
facilities and teachers’ teaching methods on the learning outcomes of XI MPLB class
students in the Facilities and Infrastructure subject at SMKN 6 Medan in the 2024/2025
academic year.

Keywords: Learning Facilities, Teacher Teaching Methods, Student Learning Outcomes
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1 .LATAR BELAKANG

Pendidikan memiliki peranan
penting dalam membentuk kualitas
sumber daya manusia.  Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyebutkan  bahwa pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta
didik dapat secara aktif
mengembangkan  potensi - dirinya.
Tujuan pendidikan tersebut meliputi
penguatan spiritual, pengendalian
diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang dibutuhkan oleh
individu, masyarakat, dan negara.

Salah satu lembaga pendidikan
yang memegang peranan penting
dalam pengembangan keterampilan
peserta didik adalah SMK Negeri 6
Medan. Sekolah ini dikenal karena
program-program unggulannya yang
difokuskan pada pemenuhan
kebutuhan industri dan masyarakat.
Dengan beragam jurusan yang
disesuaikan dengan perkembangan
teknologi dan kebutuhan pasar Kkerja,
SMKN 6 Medan menjadi tempat
yang strategis bagi siswa untuk
mempersiapkan diri menghadapi
dunia profesional. Salah satu mata
pelajaran penting yang diajarkan di

sekolah ini adalah Sarana dan
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Prasarana. Materi dalam mata
pelajaran ini mencakup aspek teknis
dan manajerial, yang menuntut siswa
tidak hanya memahami teori tetapi
juga mampu menerapkannya dalam
praktik.

Namun, hasil observasi awal
yang dilakukan peneliti pada Januari
2025 menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa kelas XI MPLB pada
mata pelajaran Sarana dan Prasarana
masih  tergolong rendah. Data
ulangan harian pada semester genap
tahun ajaran 2024/2025
menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang
telah ditetapkan oleh sekolah, yaitu
85.

Padahal, secara umum fasilitas
belajar seperti ruang kelas dan
laboratorium telah tersedia. Hal ini
memunculkan dugaan bahwa faktor
lain, seperti metode mengajar guru,
turut memengaruhi capaian akademik
siswa. Maka dari itu, penelitian ini
dilakukan untuk mengkaji lebih
dalam mengenai pengaruh fasilitas
belajar dan metode mengajar guru

terhadap hasil belajar siswa.

2. LANDASAN TEORI
Fasilitas belajar merupakan

unsur penting dalam mendukung
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proses pendidikan. Hermawan (2021)
menyatakan bahwa fasilitas belajar
adalah sarana dan prasarana yang
secara langsung maupun tidak
langsung menunjang pelaksanaan
pembelajaran di sekolah. Dermawan
(2020) menambahkan bahwa fasilitas
pendidikan merupakan sumber daya
dan lingkungan fisik yang digunakan
untuk mendukung proses
pembelajaran dan - perkembangan
siswa. Rahman (2018) juga menyebut
bahwa fasilitas belajar adalah
kelengkapan alat yang  dapat
mempermudah  dan  melancarkan
kegiatan pembelajaran.

Dengan demikian, fasilitas
belajar berperan sebagai elemen
pendukung utama dalam tercapainya
tujuan pendidikan. Fasilitas belajar
juga memiliki fungsi yang signifikan.
Menurut Hidayat (2019), fasilitas
belajar tidak hanya mendukung
proses pembelajaran dan
perkembangan siswa, tetapi juga
berperan dalam membangun motivasi
belajar. Fasilitas dapat digunakan
sebagai media atau alat bantu dalam
demonstrasi dan praktik
pembelajaran.

Fasilitas belajar juga memiliki
fungsi yang signifikan. Menurut
Hidayat (2019), fasilitas belajar tidak

hanya mendukung proses
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pembelajaran dan perkembangan
siswa, tetapi juga berperan dalam
membangun motivasi belajar.
Fasilitas dapat digunakan sebagai
media atau alat bantu dalam
demonstrasi dan praktik
pembelajaran.Sementara itu, Putri
(2019)  mengemukakan  bahwa
fasilitas belajar membuat proses
belajar lebih menarik, memudahkan
siswa memahami materi,
memungkinkan penggunaan teknik
mengajar yang bervariasi, serta
meningkatkan  jumlah  kegiatan
belajar siswa secara aktif.

Di sisi lain, metode mengajar
guru juga merupakan faktor penting
dalam keberhasilan pembelajaran.
Bastian (2022) menjelaskan bahwa
metode mengajar adalah cara yang
digunakan guru dalam
menyampaikan materi agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai.
Pemilihan metode mengajar harus
mempertimbangkan berbagai aspek,
seperti tujuan pembelajaran,
karakteristik siswa, materi ajar, dan
(Sutikno,

2020). Oleh karena itu, kemampuan

ketersediaan  fasilitas
guru dalam memilih metode yang
tepat sangat menentukan efektivitas
pembelajaran di kelas.

Hasil belajar, menurut Wirda et
al. (2020), adalah indikator untuk
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mengukur seberapa jauh siswa
mampu menguasai materi yang
diajarkan. Belajar merupakan proses
perubahan perilaku sebagai akibat
interaksi dengan lingkungan, yang
ditunjukkan melalui  peningkatan
pengetahuan, keterampilan, atau
sikap. Artama (2023) menyatakan
bahwa hasil belajar mencerminkan
kemampuan tertentu yang diperoleh
peserta didik setelah mengikuti
proses pembelajaran. Faktor-faktor
yang memengaruhi hasil belajar tidak
hanya berasal dari dalam diri siswa,
tetapi juga dari luar, seperti fasilitas
pendidikan, ~ metode  pengajaran,
motivasi  belajar, status sosial
ekonomi, dan dukungan lingkungan
(Wirda et al., 2020). Maka dari itu,
hasil belajar merupakan produk dari
interaksi kompleks berbagai faktor

yang saling berhubungan.

3. METODOLOGI

Penelitian  ini menggunakan
pendekatan ex post facto, yakni
penelitian yang dilakukan setelah
kejadian berlangsung, dengan tujuan
untuk mengetahui hubungan sebab-
akibat antara variabel-variabel yang
telah terjadi. Dalam hal ini, peneliti
ingin mengetahui pengaruh fasilitas
belajar dan metode mengajar guru

terhadap hasil belajar
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siswa.Penelitian  dilaksanakan di
SMK Negeri 6 Medan yang berlokasi
di JI. Jambi No. 23D, Pandau Hilir,
Kecamatan Medan Kota, Sumatera
Utara. Waktu pelaksanaan penelitian
adalah pada semester genap tahun
ajaran 2024/2025. Populasi penelitian
mencakup seluruh siswa kelas XI
MPLB sebanyak 101 orang.
Berdasarkan ketentuan
Arikunto (2017), karena jumlah
populasi lebih dari 100, peneliti
mengambil sampel sebesar 68,32%
atau sebanyak 69 siswa dengan teknik
random sampling. Untuk
mengumpulkan data, peneliti
menggunakan  teknik  observasi,
wawancara, dokumentasi, dan
penyebaran angket menggunakan
skala Likert. Fokus data yang
dikumpulkan adalah terkait persepsi
siswa terhadap fasilitas belajar,
metode mengajar guru, dan hasil
belajar mereka. Analisis data
dilakukan melalui uji normalitas,
linearitas, multikolinearitas, regresi
linear berganda, serta uji hipotesis
menggunakan uji t, uji f, dan
koefisien determinasi dan terpercaya
Adapun tahapan yang dilakukan
dalam analisis data ialah uji
normalitas, uji  linearitas, uji
multikolinearitas, dan analisis

regresis linear berganda, uji hipotesis
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(uji t, uji f, dan Kkoefisien

determinasi).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis data
menunjukkan bahwa fasilitas belajar
memiliki  pengaruh  positif  dan
signifikan terhadap hasil belajar
siswa. Berdasarkan uji t, pengaruh
fasilitas belajar terhadap hasil belajar
siswa mencapai 32,8%, sementara
sisanya sebesar 67,2% dipengaruhi
oleh faktor lain. Nilai signifikansi
sebesar 0,000 menunjukkan bahwa
pengaruh tersebut nyata secara
statistik. Meskipun terdapat pengaruh
yang signifikan, kondisi fasilitas di
SMK Negeri 6 Medan masih
memiliki  beberapa  keterbatasan.
Misalnya, hanya 10 dari 30 komputer
di laboratorium yang berfungsi
dengan baik dan terhubung dengan
internet. Selain itu, ketersediaan buku
paket masih terbatas dan sebagian
besar merupakan edisi lama. Namun,
kebersihan ruang kelas yang terjaga
menjadi  nilai  tambah  yang
mendukung suasana belajar yang
nyaman.

Metode mengajar guru juga
menunjukkan pengaruh yang lebih
besar dibandingkan fasilitas belajar,
yaitu sebesar 56%. Hal ini

menunjukkan bahwa metode
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pengajaran yang digunakan guru
berperan penting dalam menentukan
capaian belajar siswa. Guru yang
menggunakan metode bervariasi
seperti diskusi kelompok,
pembelajaran berbasis proyek, dan
simulasi dapat meningkatkan
pemahaman dan partisipasi aktif
siswa.

Uji t menunjukkan nilai thitung
sebesar 3,629 > ttabel 1,667 dan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa metode
mengajar guru berpengaruh
signifikan terhadap hasil
belajar.Dapat dilihat pada tabel uji t
berikut:

Output Uji Parsial (Uji T)

Coefficients*

Unstandardized | Standardized
R
Coefficients | Coefficients
Square
Model B [Std. Error, Beta 1 Sig.
| (Constant) 100.983 | 8.656 11.667 | .000
FasililﬂsBclajar. 216 19 | 762 10.254 | .000 | 328
Metode Mcngujnr'
668 184 270 3.629 | .001 | .560
Guru

. Dependent Variable: Hasil Belajar

Sumber: Pengolahan Data Dengan Program SPSS 25

Output Koefisien Determinasi

Model Summary

Std. Error of the

Model R R Square |Adjusted R Square Estimate

I 6% 625 788 |

a. Predictors: (Constant), Fasilitas Belajar, Metode Mengajar Guru

Sumber: Pengolahan data dengan program SPSS 25

Ketika kedua variabel diuji secara
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simultan oleh koefisien determinasi,
diketahui bahwa fasilitas belajar dan
metode mengajar guru secara bersama-
sama memberikan pengaruh sebesar
63,6% terhadap hasil belajar siswa,
sedangkan 36,4% sisanya dipengaruhi
oleh faktor-faktor
diteliti,

lain yang tidak

seperti  motivasi  pribadi,
lingkungan keluarga, atau kemampuan
akademik.

Output Uji Simultan (Uji F)
ANOVA*

Sum of Mean
Model Squares df Square F
1 Regression | 7062.035 3531.018 | 57.628

[ Residual | 4043965 | 66 61272

Sig.
.000°

Total 11106.000 68

A. Dependent Variable: Hasil Belajar
B. Predictors: (Constant), Fasilitas Belajar, Metode Mengajar Guru

Sumber: Pengolahan Data Dengan Program SPSS 25

Nilai Fhitung sebesar 57,628 >
Ftabel 3,14 menunjukkan bahwa kedua
variabel bebas ini secara bersama-sama
berpengaruh
terikat.

signifikan  terhadap

variabel Artinya, terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara
fasilitas belajar dan metode mengajar
guru terhadap hasil belajar siswa kelas
X1 MPLB SMKN 6 Medan pada mata

pelajaran sarana dan prasarana.

5. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian
dan analisis data dapat disimpulkan
bahwa fasilitas belaja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap hasil
belajar siswa kelas XI MPLB pada

mata pelajaran Sarana dan Prasarana,

Afifatusholihah,

P-ISSN : 2654-4946
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dengan kontribusi sebesar
32,8%.Metode mengajar guru juga
memberikan pengaruh positif dan
signifikan yang lebih besar, yakni
sebesar 56%. Sementara itu, secara
simultan, pengaruh kedua variabel ini
terhadap hasil belajar siswa mencapai
63,6%. Ini

peningkatan kualitas pembelajaran

berarti bahwa upaya
harus dilakukan secara terpadu antara
penyediaan fasilitas yang memadai
dan penerapan metode pengajaran
yang tepat oleh guru.

Peneliti mengucapkan terima
kasih yang sebesar besarnya kepada
Kepala Sekolah SMKN 6 Medan,
para guru, dan seluruh siswa kelas XI
MPLB yang

dalam

telah  berpartisipasi
penelitian  ini  dengan
memberikan data dan informasi yang
dibutuhkan. Ucapan terima kasih juga
ditujukan kepada dosen pembimbing
yang telah memberikan bimbingan,
arahan, dan masukan berharga selama
proses penelitian berlangsung hingga

selesai.
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